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Abstrak: Masjid merupakan tempat ibadah umat Islam dan menjadi tempat berkumpul-

nya umat Islam dalam melakukan serangkaian kegiatan baik belajar nilai-nilai keislama 

maupun belajar praktik keagamaan. Masjid dalam sejarah perkembangannya, bertran-

sformasi dengan dipengaruhi oleh banyak budaya salah satunya dipengaruhi oleh 

budaya lokal Jawa. Adapun fokus kajian ini berupaya untuk menjelaskan proses 

pemaknaan terhadap arsitektur Islam lokal pada Masjid Raya Ulul Albab UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Berdasarkan hal tersebut, maka pada kajian ini akan dibahas tentang 

sejarah pembangunan Masjid Raya Ulul Albab UIN Sunan Ampel Surabaya, tata ruang 

dan makna seni arsitektur Islam lokal pada Masjid Raya Ulul Albab UIN Sunan Ampel 

Surabaya.Metode kajian ini menggunakan metode kualitatif dengan didukung kajian 

kepustakaan yang berkaitan dengan topik kajian. Studi wawancara menjadi acuan dalam 

perolehan data kajian. Sehingga dapat menghasilkan sebuah pemahaman bahwa seni 

arsitektur Islam Lokal pada Masjid Raya Ulul Albab UIN Sunan Ampel mencakup 

pondasi tanah, atap Tajug dan tumpang, mustaka, serta bedug masjid. Semuanya 

merupakan salah satu seni arsitektur masjid Islam Jawa yang biasanya terdapat di 

masjid-masjid kuno. Seni-seni arsitektur Islam Lokal atau Jawa pada Masjid Raya Ulul 

Albab memiliki makna baik makna filosofi maupun makna terapan. Hal ini sejalan 

dengan filsafat Jawa yang mengusung nilai-nilai dalam simbol kebudayaan. 

Kata Kunci: Masjid, Arsitektur Islam, Arsitektur Lokal 

 

Pendahuluan 

Arsitektur bangunan kuno hingga saat ini masih memendam berbagai macam 

rahasia yang belum terungkap maknanya. Sebuah magis tersendiri yang menarik para 

cendekiawan untuk mengungkapkan makna di dalamnya, tak terkecuali arsitektur Islam. 

Dalam pegertiannya, arsitektur Islam merupakan sebuah hasil usaha manusia untuk 

memenuhi kebutuhan jasmasni dan rohaninya yang tidak terlepas dari islamic culture 

(kebudayaan Islam) pada saat itu. Hal ini juga dapat ditemukan pada arsitektur masjid 

kuno yang dianggap memiliki kedalaman makna tersendiri. 1 

Penyebaran Islam dari tanah Arab ke seluruh penjuru dunia seperti 

Mesopotamia, Persia, Turki, Maroko, Cina, dan Indonesia, sebenarnya telah merubah 

 
1 Ahmad Zainuri, “Integrasi Islam dan Budaya Lokal dalam Seni Arsitektur Masjid Kuno di Jawa: Sebuah 

Tinjauan Umum”, Heritage: Journal of Social Studies, Vol. 2, No. 2 (Desember, 2020), 125.  
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sikap bangsa yang telah ia singgahi. Dalam proses penyebarannya di Indonesia, Islam 

tersebar beriringan dengan keadaan yang ada. Penyebaran Islam di Indonesia tidak 

langsung mengajarkan Islam sebagaimana Islam di Timur Tengah, akan tetapi proses 

penyebaran Islam dilakukan bertahap dengan memperhatikan kondisi di sekitarnya.2 

Seperti hal yang dilakukan oleh para Walisongo ketika menyebarkan Islam di Tanah 

Jawa, mereka mengajarkan Islam kepada masyarakat dengan cara memadukan atau 

menginteraksikan antara Islam dengan budaya lokal atau lebih dikenal dengan istilah 

akulturasi budaya.3 

Dalam proses penyebarannya, walisongo mengenalkan Islam kepada masyarakat 

salah satunya melalui jalur seni dan budaya. Dengan cara inilah Islam dapat mudah 

tersebar ke pelosok negeri, yang saat itu masyarakat suka menyaksikan pertujukan seni, 

seperti wayang. Selain itu, walisongo juga mewariskan bangunan dengan nuansa 

arsitektur jawa klasik, corak dan gaya bangunan yang khas, seperti Masjid Demak dan 

Masjid Sunan Ampel. Hal inilah yang menjadikan bangunan masjid di Indonesia, 

khususnya Jawa, terlihat unik dengan karakteristik dan identitasnya masing-masing.4 

Menyelisik kembali dalam perkembangan peradaban Islam, masjid pada masa 

awal-awal Islam berkembang di Madinah dan sekitar jazirah Arab masih merupakan 

sebuah bangunan sederhana yang dapat dibedakan dengan bangunan lainnya dari segi 

adanya mihrab dan adanya seruan azan sholat. Masjid pada saat itu masih berfungsi 

sebagai tempat berkumpul dan beribadahnya umat Islam dibawah bimbingan Nabi 

Muhammad SAW. Perubahan pada arsitektur dan makna masjid terjadi ketika terjadi 

penaklukkan terhadap wilayah-wilayah diluar jazirah Arab pada masa khalifah Umar 

bin Khattab hingga masa pemerintahan Turki Utsmani. Masjid pada saat itu tidak hanya 

berupa bangunan sederhana, akan tetapi menjelma menjadi sebuah bangunan 

monumental yang bercirikan kekhasan setipa daerah yang ditaklukkan. Sejalan dengan 

meluasnya Islam, arsitektur masjid semakin menawan dengan dipengaruhinya oleh 

kebudayan-kebudayan lokal. Salah satu masjid yang masih mempertahankan nilai-nilai 

kebudayaan lokal adalah Masjid Raya Ulul Albab UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 
2 Ibid., 126. 
3 Limyah Al-Amri dan Muhammad Haramain, “Akulturasi Islam dalam Budaya Lokal”, Kuriositas, Vol. 

11, No. 2 (Desember, 2017), 193. 
4 Zainuri, “Integrasi Islam, 127. 
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 Clifford Geertz mengatakan bahwa budaya adalah sebuah semiotika, atau yang 

lebih dikenal dengan Teori Semiotik Clifford Geertz. Artinya budaya-budaya dalam 

masyarakat tersimpan dalam symbol, makna, dan bentuk yang terdapat diantara 

masyarakat.5 Menurut Clifford Geertz pendekatan budaya dalam masyarakat dapat 

dilakukan dengan cara penafsiran secara mendalam tentang symbol-simbol dan bentuk 

cultural berdasarkan pandangan masyarakat langsung.6 

Masjid Raya Ulul Albab UIN Sunan Ampel Surabaya merupakan sebuah masjid 

yang berada dalam lingkungan akademik kampus UIN Sunan Ampel Surabaya. Masjid 

Raya Ulul Albab berdiri kokoh tepat di halaman depan kampus yang langsung 

mengarah pada jalan protokol Surabaya. Arsitektur yang memiliki pengaruh kental 

budaya Jawa membuat Masjid Raya Ulul Albab memiliki nilai seni yang tinggi baik 

dalam seni atap maupun fungsi bangunannya. Masjid Raya Ulul Albab tidak hanya 

mengusung nilai keindahan arsitektur Jawa-Islam, akan tetapi juga memperhatikan 

fungsi terapan agar jamaah masjid merasa nyaman beribadah di masjid. Masjid Raya 

Ulul Albab menurut sumber referensi berdiri pada tahun 1990 sebagai salah satu masjid 

terkemuka di wilayah Surabaya selatan. Pendirian masjid dilatarbelakangi semakin 

mendesaknya terhadap kebutuhan tempat ibadah yang lebih luas, nyaman, dan artistik. 

Berdasarkan hal tersebut, maka pada kajian ini akan dibahas tentang sejarah 

pembangunan Masjid Raya Ulul Albab UIN Sunan Ampel Surabaya, tata ruang dan 

makna seni arsitektur Islam lokal pada Masjid Raya Ulul Albab UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Sehingga dapat memberikan informasi baru bagi khalayak ramah, khususnya 

kalangan civitas akademik UIN Sunan Ampel tentang makna dalam seni bangunan 

Masjid. Sehingga akan tumbuh rasa peduli dan ikut menjaga kebersihan dan 

kelangsungan Masjid Raya Ulul Albab UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah metode penelitian 

kualitatif dengan kerangka berpikir induktif. Metode penelitian kualitatif dipilih 

disebabkan kajian ini merupakan kajian yang didalam tahap pengumpulan data terdapat 

 
5 Roger M. Keesing, “Teori-Teori Tentang Budaya”, Jurnal Antropologi Indonesia, No. 52, Vol. 1 

(1997), 11. 
6 Miftah Farid Sanusi Abdullah, “Tafsir Kebudayaan Clifford Geertz”,dalam 

https://www.google.com/amp/s/www.kamposiana.com/amp/miftah07/tafsir-kebudayaan-clifford-

geertz_565488e0137f6109109e3fc8, diakses pada tanggal 19 November 2019 

https://www.google.com/amp/s/www.kamposiana.com/amp/miftah07/tafsir-kebudayaan-clifford-geertz_565488e0137f6109109e3fc8
https://www.google.com/amp/s/www.kamposiana.com/amp/miftah07/tafsir-kebudayaan-clifford-geertz_565488e0137f6109109e3fc8
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sesi wawancara dan hasil dari kajian ini diharapkan akan berupa deskripsi tentang topic 

penelitian. Tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah mencari 

rumusan masalah, melakukan wawancara dan kajian pustaka guna menjawab rumusan 

masalah, menganalisis hasil atau data, interpretasi data, dan kseimpulan. Kerangka 

berpikir induktif dipilih dalam penelitian ini disebabkan karena dalam langkah 

berpikirnya, kajian ini diawali oleh tahapan observasi untuk menemukan sebuah 

kesimpulan atau teori. 

Arsitektur Islam Lokal 

Tersebarnya Islam ke seluruh pelosok negeri, khususnya di Pulau Jawa, pasti 

meninggalkan jejak sejarah dan bukti peninggalan bersejarah di dalamnya, seperti 

peninggalan yang berupa konstruksi bangunan masjid, sekolah, makam, dan lainnya. 

Dalam perkembangannya, bangunan pertama yang muncul pada masa awal Islam 

adalah masjid sebagai tempat pelaksanaan kegiatan keislaman dengan berbagai corak, 

bentuk, dan gaya bangunan yang khas di setiap masa dan daerahnya masing-masing.7 

Arsitektur Islam merupakan salah satu gaya arsitektur yang sarat akan makna 

dan keindahan. Setiap detailnya mengandung simbol dengan makna yang mendalam.8 

Arsitektur Islam dipahami sebagai sebuah model, gaya, ataupun peninggalan bersejarah 

yang berupa bentuk fisik, dan merupakan manifestasi dari kebudayaan umat Islam pada 

masanya. Jika diperhatikan, arsitektur Islam, yang dalam hal ini adalah masjid, baru 

muncul dan berkembang ketika Islam mulai berinteraksi dengan kebudayaan dan gaya 

arsitektur bangsa lain, seperti Roma, Mesir, Persia, Byzantium. 9 Hal ini terbukti karena 

pada masa Nabi masjid hanya sebagai tempat peribatan saja yang dibangun dengan 

bahan yang sederhana seperti pohon dan daun kurma, dan lainnya. 

Dalam perkembangannya, arsitektur Islam (masjid) kerap kali berinteraksi 

dengan budaya setempat sehingga menghasilkan tampilan yang unik dan khas sebagai 

pembeda dengan bangunan lainnya. Seperti bentuk lengkung pada bangunannya dan 

kubah yang berada di atas atapnya menjadi salah satu ciri dari salah satu arsitektur 

Islam, yakni masjid. Kemudian berkembang pada tampilan gaya dekoratif-ornamentik 

 
7 Zainuri, “Integrasi Islam, 130. 
8 Aulia Fikriani, “ARSITEKTUR ISLAM: Seni Ruang dalam Peradaban Islam”, el-Harakah, Vol. 12, No. 

3 (2010), 197. 
9 Sativa, “Arsitektur Islam atau Arsitektur Islami?”, NALARs, Vol. 10, No. 1 (Januari, 2011), 32. 
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yang juga menjadi bagian penting pada bangunan masjid.10 Hal serupa juga terjadi pada 

arsitektur masjid di Jawa juga memiliki berbagai macam corak dan gaya, ada yang 

bercorak Arab, Eropa, dan lokal. Salah satu yang menjadi corak khas Masjid Jawa 

adalah dalam aspek gaya bangunannya, seperti bergaya limasan ataupun bergaya joglo 

yang cukup kental dengan budaya Jawa.11 

Pada abad ke-15 dan 16 Masehi, bentuk dan gaya masjid di Jawa memiliki ciri 

khas tersendiri, karena masa itu adalah masa peralihan dari gaya Jawa Hindu-Budha ke 

gaya Jawa Islam. Sehingga pada masa itu gaya arsitektur masjid masih berpadu dengan 

gaya bangunan lokal. Hal tersebut merupakan kebijakan dari walisongo untuk memikat 

hati masyarakat dengan menyelaraskan model bangunan lokal dan menghargai kesucian 

tempat peribadatan sebelumnya.12 

Namun, pada masa sekarang cukup banyak masjid yang dibagun dengan model 

dan gaya modern yang ciri khas kelokalannya sudah tidak tampak lagi, bahkan 

cenderung tidak ada. Oleh karena itu, Arsitektur masjid yang masih mempertahankan 

sisi kelokalannya bisa ditandai dengan masjid yang masih menggunakan gaya atap 

limasan, dan masih terdapat bedug dan menara padanya. Hal inilah yang menjadi 

identitas tersendiri bagi arsitektur masjid Jawa (Klasik). Bentuk dan gaya bangunan 

khas tersebut tentu mengandung filosofi dan kekhasan tersendiri, seperti gaya atap 

limasan mengandung makna keterkaitan. Lebih lanjut dijelaskan, bahwa hal tersebut 

berasal dari kata ta>jun yang berarti mahkota, yang kemudian dikaitkan dengan hirarki 

bangun ruang masjid. Sehingga dapat dikatakan bahwa masjid Jawa meminjam konsep 

ndalem yang terdapat pada arsitektur rumah tradisional Jawa.13 

Sejarah Pembangunan Masjid Raya Ulul Albab UIN Sunan Ampel Surabaya 

Masjid memiliki akar kata berasal dari bahasa Arab yang berarti tempat 

bersujud.14 Dalam Islam, masjid merupakan sebuah bangunan yang khusus 

 
10 Zainuri, “Integrasi Islam, 132. 
11 Ibid., 131. 
12 Moh. Hasim, “Makna Arsitektur Masjid Pakualam dalam Tinjauan Kosmologi Jawa”, Analisa, Vol. 18, 

No. 2 (Juli-Desember, 2011), 212. 
13 Zainuri, “Integrasi Islam, 137. 
14 Widya Katarina, “Studi Bentuk dan Elemen Arsitektur Masjid di Jakarta Dari Abad 18-Abad  20”, 

ComTech, No.2, Vol.3, (Desember, 2012), 918 



 

 

Misbahul Munir 

Javano, Volume 1, Number 1, October 2023 

 

6 

diperuntukkan untuk umat Islam beribadah.15 Dalam pengertian luas, masjid merupakan 

tempat umat Islam dapat melakukan ritual sujud untuk menyembah Allah.16   

Masjid menurut akar kata merupakan kosa kata yang berasal dari bahasa Arab 

yang berarti tempat sujud. Sujud dalam Islam adalah bentuk penghambaan manusia 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan sebagai bentuk kepatuhan serta ketaatan terhadap 

segala keputusan dari Allah SWT.17 Masjid pada era modern tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat ibadah solat umat Islam, akan tetapi telah bertransformasi menjadi 

tempat multifungsi sesuai nilai-nilai keagamaan seperti tempat kajian ke-Islaman, 

tempat musyawarah, dan tempat belajar ilmu-ilmu keagamaan. Begitu juga dengan 

masjid yang terdapat di lingkungan kampus UIN Sunan Ampel Surabaya. Dalam rangka 

memenuhi segala aktivitas keagamaan mahasiswa yang tidak tertampung di lingkungan 

masjid kampus UIN, Dewan Penyantun IAIN Sunan Ampel yang dibentuk pada tahun 

1989 dan diketuai oleh HRP Muhammad Noer berkeinginan untuk menata pelataran 

depan kampus UIN dengan membangun sebuah tempat ibadah yang respresentatif dan 

menjadi pusat kegiatan keagamaan mahasiswa UIN Sunan Ampel.18 

 Pembangunan Masjid Raya Ulul Albab tidak sepenuhnya ditanggung oleh 

Dewan Penyantun IAIN Sunan Ampel, pada tahun yang sama dibawah pimpinan HRP 

Muhammad Noer dibentuk sebuah yayasan yang berfokus untuk mengambil alih proses 

pembangunan Masjid Raya Ulul Albab dibawah pimpinan H. Trimarjono, S.H yang 

merupakan wakil gubernur Jawa Timur sejak tahun 1985.19 Meski diambil oleh oleh 

Yayasan Pembinan IAIN Sunan Ampel, pembangunan tetap diawasi oleh Dewan 

Penyantun IAIN Sunan Ampel. Secara operasional baik dalam perencanaan dan 

pengumpulan dana, pembangunan masjid UIN ditangani oleh Yayasan IAIN Sunan 

Ampel sedangkan dalam hal pembangunan di lapangan seperti kebutuhan bahan 

bangunan, pekerja, dan bentuk bangunan diawasi oleh arsitek Ir. Zein M. Wiryoprawiro 

dan tim.20 

 
15 Ibid 
16 Ibid 
17 Umi Kalsum, “Masjid Ulul Albab IAIN Sunan Ampel Surabaya (Studi Arsitektur)”, (Skripsi -- IAIN 

Sunan Ampel Surabaya, 1997), 10. 
18 Zein MWP, dkk., Pembangunan Masjid Kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya: Yayasan 

Pembina IAIN Sunan Ampel, 1990), 1-2. 
19 Ibid., 14. 
20 Kalsum, “Masjid Ulul Albab, 36. 
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 Masjid Raya Ulul Albab atau dikenal dengan masjid kampus UIN Sunan Ampel 

Surabaya dibangun dengan biaya 1,5 Milyar rupiah seluas 4.200 m2 dan diperkirakan 

dapat menampung 3.000 jamaah. Selain itu masjid terletak dipelataran depan kampus 

yang langsung berhadapan dengan jalan protocol besar di Surabaya yaitu Jalan Ahmad 

Yani dan tepat berada dikawasan Polda Jawa Timur serta berada didepan kampus 

Universitas Bhayangkara. Letak yang strategis membuat masjid kampus UIN Sunan 

Ampel Surabaya diharapkan menjadi pintu gerbang masuk Surabaya sisi selatan dan 

menjadi kebanggaan bersama rakyat Surabaya.21 Masjid kampus UIN Sunan Ampel 

dibangun dengan bercirikan arsitektur Islam Jawa dan menjadi lambang dakwah Islam 

melalui budaya yang dibawa oleh Sunan Ampel.22 Diharapkan dengan adanya masjid 

kampus UIN Sunan Ampel Surabaya menjadi ikon baru dan landmark dikawasan 

Surabaya Selatan. Selain kebutuhan dalam menampung kegiatan keagamaan 

mahasiswa, masjid ini juga dibangun untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Surabaya 

Selatan pada saat itu yang masih kekurangan ruang untuk melakukan ibadah-ibadah 

solat.23 

Tata Ruang Seni Islam Lokal Masjid Raya Ulul Albab UIN Sunan Ampel 

Surabaya 

 Masjid Raya Ulul Albab dibangun dengan bercirikan nilai-nilai arsitektur Islam 

Jawa pada hampir semua bagian, hal ini dapat dilihat dari pola masjid yang berbentuk 

bujur sangkar, atap masjid yang berbentuk tumpang, serta adanya mustaka pada bagian 

teratas masjid yang menjadi penanda bahwa Masjid Raya Ulul Albab UIN Sunan Ampel 

Surabaya tampil dengan menyerap kearifan lokal. 

 Struktur masjid yang mengandung nilai seni arsitektur Islam lokal yang pertama 

adalah atap masjid. Atap Masjid Raya Ulul Albab merupakan atap masjid yang 

berbentuk Tajug atau berbentuk piramida bertingkat dengan 3 atap tumpang.24 Jenis 

atap Tajug dengan sistem tumpang merupakan sistem atap masjid yang ditemukan oleh 

Sunan Ampel dan dapat ditemukan dibeberapa masjid kuno di Jawa seperti Masjid 

Sunan Ampel, Masjid agung Demak, Masjid Kudus, Masjid Agung Gedhe Yogyakarta, 

 
21 Zein MWP, Pembangunan Masjid Kampus, 6. 
22 Ibid., 4. 
23 Bahtiyar Rifa’i, Wawancara Dengan Koordinator Asrama Pusat Ma’had Al-Jamiah, pada tanggal 23 

November 2019. 
24 Zein MWP, Pembangunan Masjid Kampus, 9. 
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dan Masjid Agung Mataram Islam kota Gedhe. Sistem atap Tajug dan tumpang 

merupakan hasil bercampurnya keyakinan Islam dengan budaya lokal Hindu-Buddha 

pada saat itu. Kebudayaan Indonesia jika dilihat dari segi bentuk fisik dan makna 

merupakan budaya yang terbentuk dari berbagai percampuran budaya utamanya budaya 

Hindu-Buddha, Barat, dan Lokal.25 Salah satu budaya yang dipengaruhi oleh budaya 

Islam adalah bentuk atap yang terdapat di masjid-masjid kuno di Jawa. 

 Menurut Soekmono atap berbentuk Tajug dan tumpang pada masjid-masjid 

kuno di Jawa merupakan penyerapan terhadap atap-atap yang biasanya digunakan pada 

tempat-tempat ibadah agama Hindu yang berbentuk payung terbuka dengan sistem 

tumpang.26 Ketika Islam datang dan menjadi agama yang dipeluk oleh orang-orang 

Jawa, sistem tumpang dan Tajug tetap dipertahankan sebagai atap yang pada umumnya 

digunakan oleh bangunan masjid. Dalam arsitektur Jawa Islam terdapat beberapa jenis 

atap yang digunakan oleh bangunan yang berbeda-beda, atap jenis Tajuk dan 

bertumpang hanya digunakan pada bangunan tempat ibadah seperti masjid atau langgar, 

atap joglo hanya digunakan pada rumah-rumah dari masyarakat kelas ningrat atau raja, 

atap limas an digunakan oleh rumah pada masyarakat kelas menengah, dan panggang pe 

hanya digunakan oleh masyarakat kelas bawah.27 Bentuk atap pada setiap bangunan 

mewakili kasta atau kelas sosial dari masyarakat Islam pada saat itu. 

 Selain memiliki atap Tajug dengan sistem tumpang, atap Masjid Raya Ulul 

Albab UIN Sunan Ampel Surabaya memiliki interior berupa rusuk-rusuk yang memusat 

pada titik tengah dan ditopang oleh empat tiang yang pada arsitektur Islam Jawa dikenal 

dengan sebutan Saka Ghuru. Sistem atap Tajug pada bagian dalam memang dikenal 

dengan pola rusuk yang memusat dan ditopang oleh empat Saka Ghuru. Hal ini dapat 

dilihat pada bangunan-bangunan masjid kuno lainnya di Jawa seperti Masjid Agung 

Yogyakarta. 

Selain atap, denah Masjid Raya Ulul Albab berbentuk bujur sangkar yang 

merupakan ciri-ciri bentuk seni arsitektur Islam Jawa. Dalam arsitektur Islam Jawa, 

 
25 Tri Suharyani, “Bentuk dan Makna Simbolik Pada Arsitektur Masjid Kraton Saka Tunggal, Tamansari, 

Yogyakarta” (Skripsi -- Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), 11. 
26 Kalsum, “Masjid Ulul Albab, 51-52. 
27 Gerarda Orbita Ida Cahyandari, “Tata Ruang dan Elemen Arsitektur Pada Rumah Jawa di Yogyakarta 

Sebagai Wujud Kateogori Pola Aktivitas Dalam Rumah Tangga”, Komposisi, Vol. 10, No. 2 (Oktober, 

2012), 105. 
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denah bangunan biasanya bentuk bujur sangkar atau berbentuk persegi panjang.28 

Kedua bentuk denah tersebut merupakan bentuk yang umum digunakan masyarakat 

Islam Jawa dalam membangun denah bangunan dan jarang menggunakan denah 

berbentuk oval atau bentuk lainnya. 

 Selain itu, seni arsitektur Islam juga dapat tergambar dengan adanya serambi 

pada sisi depan dan samping masjid. Pelataran serambi pada masjid-masjid di Jawa 

biasanya dipengaruhi oleh arsitektur kolonial atau Belanda yang bertujuan untuk 

menghindari tampias air hujan dan sinar Matahari.29 Pada Masjid Raya Ulul Albab UIN 

Sunan Ampel Surabaya, serambi tidak hanya pada sisi depan dan samping akan tetapi 

juga terletak pada samping kanan dan belakang masjid. 

 Seni arsitektur Islam Lokal pada Masjid Raya Ulul Albab UIN Sunan Ampel 

Surabaya juga dapat dilihat dengan adanya Mustaka pada puncak atap. Mustaka 

biasanya berbentuk mahkota atau berbentuk lambang bulan dan bintang.30 Pada Masjid 

Raya Ulul Albab UIN Sunan Ampel Surabaya, mustaka pada bagian bawah berbentuk 

setengah segitiga dan diteruskan dengan struktur bulatan besar yang terpancung diujung 

tiang. 

 Seni arsitektur Islam Lokal yang terakhir pada Masjid Raya Ulul Albab adalah 

adanya bedug dan struktur tanah atau pondasi yang lebih tinggi dari tanah sekitarnya. 

Bedug hanya dapat ditemukan pada masjid-masjid kuno di Indonesia yang berfungsi 

sebagai pemanggil orang sholat, akan tetapi pada Masjid Raya Ulul Albab bedug hanya 

berfungsi sebagai hiasan dan penanda bahwasanya masjid ini mengusung tema-tema 

Islam Jawa.31 Pada Masjid Raya Ulul Albab bedug terletak dibagian ujung kanan 

serambi depan dekat dengan tangga ke lantai 2 masjid. 

 Struktur pondasi tanah yang lebih tinggi dengan tanah-tanah disekitarnya 

merupakan bagian dari seni Islam Jawa. Tanah pondasi pada Masjid Raya Ulul Albab 

ditinggikan 1,20 m lebih tinggi dari tanah disekitarnya, hal ini bertujuan untuk memberi 

kesan dan batas suci serta sakral saat memasuki halaman masjid.32 

 
28 Antonius Indro Nursito, “Perubahan Bentuk dan Tata Nilai Dalam Arsitektur Tradisional Jawa di 

Baluwarti Surakarta” (Skripsi -- Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2005), 46. 
29 Masyhudi, Penjelasan Arsitektur Masjid Makam Sunan Giri, Penelitian Lapangan Arkeologi Islam di 

Giri, pada tahun 2019. 
30 Cahyandari, “Tata Ruang, 104. 
31 Kalsum, “Masjid Ulul Albab, 59. 
32 Zein MWP, Pembangunan Masjid Kampus, 9. 
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Makna Seni Arsitektur Islam Lokal Masjid Raya Ulul Albab UIN Sunan Ampel 

Surabaya 

Arsitektur bangunan selain memperhatikan pemenuhan terhadap aspek 

keindahan (keindahan) di dalamnya, juga mengandung aspek psikologis dan metafisik 

yang perlu diperhatikan. Keindahan arsitektur akan merespon emosi dan psikologi 

penikmatnya.33 Dalam setiap bentuk dan arsitektur Islam Lokal utamanya Islam Jawa 

memiliki makna yang terselubung dibalik bentuk-bentuk tersebut. Pada Masjid Raya 

Ulul Albab UIN Sunan Ampel, seni arsitektur lokal memiliki makna yang bernafaskan 

nilai-nilai Islam. 

 Pada pondasi tanah yang ditinggikan 1,20 m lebih tinggi dari tanah disekitarnya 

memiliki makna bahwasanya tanah di areal masjid memiliki nilai suci dan sakral serta 

tanah yang tinggi menjadi batas kesucian areal masjid.34 Areal kesucian pada masjid 

atau makam pada masa Islam kuno biasanya ditandakan adanya gapura Paduraksa, akan 

tetapi pada masjid Ulul Albab ditandai dengan struktur tanah yang lebih tinggi. 

 Mustaka pada ujung atap di setiap masjid Islam Jawa biasanya sebagai lambang 

Maha Tinggi Tuhan dan sebagai penanda tidak ada yang lebih tinggi dan esa kecuali 

Tuhan.35 Pada Masjid Raya Ulul Albab, Mustaka berada diujung struktur piramida 

setengah dengan bulatan besar dan bertulisan lafad Allah dibagian depan dan 

belakangnya yang menjadi penanda keagungan Tuhan. 

 Struktur denah Masjid Raya Ulul Albab yang berbentuk bujur sangkar menyerap 

konsep Jawa yaitu Keblat Papat Limo Pancer yang artinya symbol keselarasan dan 

kemantapan dengan diwakili empat mata arah angin dengan titik tengah sebagai 

pusatnya.36 Selain lambang falsafah Jawa, denah bujur sangkar memudahkan jamaah 

dalam menghadap kiblat yang sama serta jumlah jamaah baik didepan maupun 

dibelakang sama atau rata.37 

 Struktur atap Tajug pada Masjid Raya Ulul Albab UIN Sunan Ampel Surabaya 

memiliki makna dan gambaran yang sama dengan masjid-masjid kuno lainnya. Atap 

 
33 Zainuri, “Integrasi Islam, 133. 
34 Zein MWP, Pembangunan Masjid Kampus, 9. 
35 Masyhudi, Penjelasan Arsitektur, 2019. 
36 Nursito, “Perubahan Bentuk, 46. 
37 Suharyani, “Bentuk dan Makna Simbolik, 17. 
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Tajug yang bertingkat tiga merupakan symbol dari Iman, Islam, dan Ihsan.38 Pada atap 

tingkat pertama melambangkan dasar keyakinan orang-orang Islam yaitu Iman dalam 

rukun Iman yang lima, pada atap kedua menggmbarkan manusia yang telah masuk 

dalam konsep Islam sebagai bentuk penerapan dari rukun Iman seperti percaya pada 

Allah, sholat, dan sebagainya, dan pada bagian teratas merupakan lambang dari manusia 

yang telah masuk dalam tingkatan Ihsan yaitu manusia yang telah sesuai dengan nilai-

nilai akhlak dalam Islam dan sesuai dengan apa yang telah diajarkan nabi Muhammad 

SAW.39 Tiga tingkatan yang dilambangkan dengan atap tumpang pada masjid 

sebenarnya merupakan kelanjutan atap tumpang yang ada pada bangunan peribadatan 

agama Hindu seperti pada candi.40 Tiga tingkatan tersebut adalah Kamadhatu, 

Rupadhatu, dan Kamadhatu. 

 Selain memiliki makna filosofi, Masjid Raya Ulul Albab juga memiliki makna 

sebagai fungsi terapan. Atap masjid yang memiliki struktur lambang sari memiliki 

fungsi sebagai penerangan alami pada masjid dan menjadi lubang ventilasi sehingga 

suhu didalam masjid tidak panas.41 Pembangunan interior langit-langit yang menyatu 

dengan atap memberikan kesan sejuk dan rindang sehingga jamaah tidak merasa 

kepanasan. selain itu dibagian dalam masjid tidak ditemukan hiasan berupa kaligrafi 

Islam atau hiasan lainnya, hal ini ditujukkan agar didalam masjid tercipta suasana yang 

khusuk dan tenang serta sakral tanpa ada hiasan apapun.42 Satu-satunya hiasan kaligrafi 

didalam masjid terukir pada kayu yang berada diatas langit-langit pada bagian atap 

tumpang teratas, kaligrafi ini diukir dengan warna yang sepadan dengan warna kayu 

sehingga lebih tersamarkan. Kaligrafi ini bertulisan dua kalimat syahadat dengan 

berbentuk bulat dan bagian tengah terdapat rantai yang menjuntai dan berfungsi sebagai 

gantungan lampu penerangan. 

Kesimpulan 

 Masjid Raya Ulul Albab UIN Sunan Ampel Surabaya dibangun pada tahun 1990 

sebagai bentuk respon dari Dewan Penyantun IAIN Sunan Ampel terhadap kebutuhan 

 
38 Marwoto dan Elysa Wulandari, “Simbolisme Masjid Agung Demak”, Prosiding Seminar Heritage 

Ikatan Peneliti Lingkungan Binaan Indonesia (IPLBI), (2017), 5-6. 
39 Ibid. 
40 Imam Mas’ud, Penjelasan Pada Masjid Agung Gedhe Kota Yogyakarta, Pada Penelitian Lapangan di 

Yogyakarta pada tanggal 5 Desember 2019. 
41 Bahtiyar Rifa’i, Wawancara Dengan Koordinator Asrama Pusat Ma’had Al-Jamiah, pada tanggal 23 

November 2019. 
42 Ibid. 
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ruang ibadah mahasiswa yang lebih luas. Masjid ini dibangun dengan seni tampil Islam 

Jawa dan terletak pada serambi depan pelataran kampus UIN yang berhadapan langsung 

dengan jalan protocol Ahmad Yani, Kapolda Jawa Timur, dan Universitas 

Bhayangkara. Tempat yang strategis diharapkan dapat menjadikan masjid UIN sebagai 

landmark baru dikawasan Surabaya selatan. Seni arsitektur Islam Lokal pada Masjid 

Raya Ulul Albab UIN Sunan Ampel mencakup pondasi tanah, atap Tajug dan tumpang, 

mustaka, serta bedug masjid. Semuanya merupakan salah satu seni arsitektur masjid 

Islam Jawa yang biasanya terdapat di masjid-masjid kuno. Seni-seni arsitektur Islam 

Lokal atau Jawa pada Masjid Raya Ulul Albab memiliki makna baik makna filosofi 

maupun makna terapan. Hal ini sejalan dengan filsafat Jawa yang mengusung nilai-nilai 

dalam simbol kebudayaan. 
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